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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sektor pariwisata terhadap penyerapan tenaga kerja di 5
Kabupaten/Kota Daerah Istimewa Yogyakarta pada periode 2011-2016.Data yang digunakan adalah penyerapan
tenaga kerja, jumlah hotel dan restoran, jumlah obyek wisata, jumlah wisatawan, pendapatan perkapita. Model
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel dengan menggunakan data cross section
dan time series. Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Dinas Pariwisata Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Hasilnya menunjukkan bahwa berdasarkan uji cross section jumlah hotel dan restoran serta jumlah wisatawan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sedangkan jumlah obyek wisata dan
pendapatan perkapita tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di 5 Kabupaten/Kota
Daerah Istimewa Yogyakarta selama periode 2011-2016.Berdasarkan uji time series jumlah hotel dan restoran,
jumlah obyek wisata, jumlah wisatawan, serta tingkat pendapatan penduduk memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di 5 Kabupaten/Kota Daerah Istimewa Yogyakarta selama periode
2011-2016.

Kata Kunci : Penyerapan Tenaga Kerja, Jumlah Hotel dan Restoran, Jumlah Obyek Wisata, Jumlah Wisatawan,
Tingkat Pendapatan Penduduk

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of tourism sector on the absorption of labor in 5 Regencies /
Municipalities Special Region of Yogyakarta in the period 2011-2016. The data used are labor absorption,
number of hotel and restaurant, number of tourism object, number of tourists, income per capita. The analysis
model used in this research is panel data regression using cross section and time series data. Data obtained
from the Central Bureau of Statistics (BPS) and the Yogyakarta Tourism Office.

The result shows that based on the cross section test the number of hotels and restaurants and the number of
tourists has a positive and significant influence on the absorption of labor while the number of tourism objects
and income per capita has no significant effect on the absorption of labor in 5 districts / cities of Yogyakarta
Special Region during the period of 2011- 2016. Based on the time series test the number of hotels and
restaurants, the number of attractions, the number of tourists, and the income level of the population has a
positive and significant influence on the absorption of labor in 5 Regencies / Municipalities Special Region of
Yogyakarta during the period 2011-2016.

Keywords : Employment Absorption, Number of Hotel and Restaurant, Number Tourism Object, Number of
Tourist, Income Level of Residents

PENDAHULUAN

Pendahuluan berisi kondisi atau masalah yang melatarbelakangi atau Pariwisata merupakan
salah satu sumber pendapatan yang penting bagi suatu negara. Dengan adanya pariwisata, maka suatu
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negara akan mendapatkan pemasukan dari pendapatan setiap obyek wisata tersebut. Pariwisata juga
merupakan komoditas yang dibutuhkan oleh setiap individu, karena berwisata bisa menghilangkan
kejenuhan, mengetahui peninggalan sejarah dan budaya, bisa berbelanja dan bisnis, (Austriana, 2005).

Selain itu, Pariwisata merupakan hal yang kompleks dan bersifat unik, karena pariwisata
bersifat multidimensi baik fisik, social, ekonomi, politik dan budaya. Pemberlakuan Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2014 yang sekarang telah diubah dengan Undang-undang Nomor 2 Tahun 2015
tentang Pemerintah Daerah dengan esensi kebijakan otonomi daerah yang bergulir dewasa ini
merupakan wujud dari kewenangan dalam bidang keuangan daerah. Dengan adanya kebijakan
tersebut maka daerah mempunyai otoritas penuh bagi daerahnya untuk memberdayakan potensi
daerah yang ada.Salah satunya adalah kebijakan pariwisata yang didalamnya terdapat sector-sektor
pariwisata sebagai pendapatan daerah (http://birotapem.jogjaprov.go.id).

Pengembangan pariwisata yang diprogramkan baik oleh pemerintah maupun oleh swasta akan
diarahkan kepada usaha untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan karena merupakan sumber
pendapatan yang cukup signifikan. Oleh karena itu sektor patiwisata perlu didukung oleh beberapa
sector penunjang pariwisata, baik dibidang transportasi maupun dibidang akomodasi serta pelayanan
termasuk sektor hotel, dan restoran.Dengan adanya penunjang pariwisata, jumlah wisatawan yang
berkunjung diharapkan semakin meningkat, yang pada akhirnya bermuara pada penciptaan lapangan
kerja dan kesempatan berusaha, serta dapat pula mempengaruhi tingkat produktivitas masyarakat
dalam kegiatan perekonomian, khususnya pada bidang industri pariwisata.

METODE

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur seperti
jurnal, artikel, buku, internet, dan sebagainya yang berkaitan dengan aspek penelitian.Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.Data sekunder yang digunakan dalam penelitian
ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi D.l Yogyakarta dan Dinas Pariwisata Provinsi
D.l Yogyakarta serta literatur lainya seperti jurnal-jurnal ekonomi, dan buku-buku. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kurun waktu (time series) dari tahun 2011-2016 dan data
deret lintang (cross section) sebanyak 5 kabupaten/kota di D.l Yogyakarta yang menghasilkan 30
observasi.

Metode Analisis Data

Analisisstatistik yangodigunakan dalam penelitian ini analisis regresi Data Panel secara cross
section dan time seriesyang meliputi : estimasi Data PanelPLS(pooled least square), FEM (fixed
effect), REM (Random Effect), dan Uji pemilihan model data panel dengan menggunakan UjiChow,
Uji Hausman, Uji Kebaikan Model pada model data panel terpilih, kemudianintepretasi R-Square R?,
dan Uji Validitas Pengaruh, analisis ini guna mengetahui pengaruh antara variabel dependen yaitu
Penyerapan Tenaga Kerja dengan variabel independen yaitu jumlah hotel dan restoran, jumlah obyek
wisata, jumlah wisatawan, tingkat pendapatan penduduk.

Yit = Bo + B2 XLit + BoX2i + RaX3it + BaX4ie + uir (1)

Keterangan :

Yit : Penyerapan Tenaga Kerja

X1 : Jumlah Hotel dan Restoran (Unit)

X2 : Jumlah Obyek Wisata (Unit)

X3 : Jumlah Wisatawan (Juta Jiwa)

X4 : Tingkat Pendapatan Penduduk (Rupiah)
Ro : Konstanta atau intersep

R, B2, B3 B : Koefisien Regresi Variable bebas

i : Data Cross Section di 5 kabupaten/kota DIY
t : Data Time Series periode 2011-2016

u : Vriable pengganggu

157


http://birotapem.jogjaprov.go.id/

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui pengaruh jumlah hotel dan restoran, jumlah obyek wisata, jumlah
wisatawan, dan tingkat pendapatan penduduk terhadap penyerapan tenaga kerja di 5 Kabupaten/Kota
Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2011-2016 digunakan analisis regresi data panel secara cross
section dan time series dengan model sebagai berikut:

1. Cross Section

Yit = f0 + Bl Xqit + f2 X,it + p3 Xgit + f4 X,it +uit

2. Time Series

Yit = p0 + p1 Xqit + 2 X,it + B3 X3it + 4 Xyit +uit

Keterangan :

Yit = penyerapan tenaga kerja

X, = jumlah hotel dan restoran

X, = jumlah obyek wisata

X3 = jumlah wisatawan

X, = tingkat pendapatan penduduk

po = konstanta atau intersep

BLB2,3,p4 = koefisien regresi variabel bebas

it = komponen error diwaktu t untuk unit cross section
i = subskrip wilayah (5 kabupaten/kota DIY)
t = subskrip waktu (2011-2016)

Hasil estimasi regresi data panel dengan tiga metode Pooled Ordinary Least Square, Fixed Effect
Model, Random Effect Model secara cross section dan time series dapat dilihat pada tabel 1, tabel 2
dan tabel 3.

Tabel 1. Hasil Regresi Data Panel Cross Section

Koefisien Regresi

Variabel

PLS FEM REM
C 22.95753 10.26568 22.95753
LOG(X1) 0.149152 0.036199 0.149152
LOG(X2) 0.193193 0.028720 0.193193
LOG(X3) 0.385153 0.091436 0.385153
LOG(X4) -1.017869 0.075207 -1.017869
R? 0.888359 0.995145 0.888359
Adj.R? 0.870496 0.993296 0.870496
F-Statistik 49.73299 538.0641 49.73299
Prob F-Statistik 0.000000 0.000000 0.000000

Sumber: Output data panel menggunakan E-views 9

Tabel 2. Hasil Regresi Data Panel Time Series

Koefisien Regresi

Variabel
PLS FEM REM
C 22.95753 22.63471 22.95753
LOG(X1) 0.149152 0.132776 0.149152
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LOG(X2) 0.193193 0.194800 0.193193
LOG(X3) 0.385153 0.424157 0.385153
LOG(X4) -1.017869 -1.027469 -1.017869

R? 0.888359 0.893054 0.888359
Adj.R? 0.870496 0.844929 0.870496
F-Statistik 49.73299 18.55678 49.73299
Prob F-Statistik 0.000000 0.000000 0.000000

Sumber: Output data panel menggunakan E-views 9

Uji Pemilihan Model Data Panel
Untuk mengetahui model yang terbaik antara PLS, FEM dan REM menggunakan Uji Chow dan Uji
Hausman.

Cross Section
Dari uji pemilihan model, terpilih model Fixed Effect Method (FEM).

Time Series
Dari uji pemilihan model, terpilih model Pooled Least Square/PLS.

Uji Kebaikan Model

Cross Section

Uji Eksistensi Model (Uji F)

Dari hasil estimasi, nilai signifikansi statistic F sebesar 0.000000 < 0.05, H, ditolak maka model yang
dipakai eksis. Variabel jumlah hotel dan restoran (X1), jumlah obyek wisata (X2), jumlah wisatawan
(X3), dan pendapatan penduduk (X4) yang terdapat dalam persamaan regresi secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja.

Koefisien Determinasi R?

Koefisien determinasi menunjukkan daya ramal dari model statistic terpilih. Hasil estimasi

menunjukkan nilai R® sebesar 0.995145, artinya 99,51% variasi variabel penyerapan tenaga kerja

dapat dijelaskan oleh variasi variabel jumlah hotel dan restoran, jumlah obyek wisata, jumlah

wisatawan, dan pendapatan penduduk. Sedangkan sisanya 0,49% dijelaskan oleh variasi dari variabel

lain yang tidak disertakan dalam model.

Uji Validitas Pengaruh (Uji t)

a. Prob. tx1 sebesar 0.0766 < 0.10, HO ditolak maka variabel jumlah hotel dan restoran (X1)
berpengaruh signifikan.

b. Prob. tx2 sebesar 0.2647 > 0.10, HO diterima maka variabel jumlah obyek wisata (X2) tidak
memiliki pengaruh signifikan.

C. Prob. tx3 sebesar 0.0402 < 0.10, HO ditolak maka variabel jumlah wisatawan (X3) memiliki
pengaruh signifikan.

d. Prob. tx4 sebesar 0.4686 > 0.10, HO diterima maka variabel pendapatan penduduk (X4) tidak
memiliki pengaruh signifikan.

Dari Uji t diatas terlihat bahwa variabel yang memiliki pengaruh signifikan terhadap penyerapan

tenaga kerja di 5 Kabupaten/Kota Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2011-2016 adalah jumlah hotel

dan restoran (X1) dan jumlah wisatawan (X3), sedangkan variabel jumlah obyek wisata (X2) dan

pendapatan perkapita (X4) tidak memiliki pengaruh signifikan pada tingkat signifikansi sampai

dengan 10%.

Time Series

Uji Eksistensi Model (Uji F)
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Dari hasil estimasi, nilai signifikansi statistik F sebesar 0.000000 < 0.05, H, ditolak maka model yang
dipakai eksis.Variabel jumlah hotel dan restoran (X1), jumlah obyek wisata (X2), jumlah wisatawan
(X3), dan pendapatan

penduduk (X4) yang terdapat dalam persamaan regresi secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja.

Koefisien Determinasi R?

Koefisien determinasi menunjukkan daya ramal dari model statistic terpilih. Hasil estimasi
menunjukkan nilai R® sebesar 0.888359, artinya 88,83% variasi variabel penyerapan tenaga kerja
dapat dijelaskan oleh variasi variabel jumlah hotel dan restoran, jumlah obyek wisata, jumlah
wisatawan, dan pendapatan penduduk. Sedangkan sisanya 11,17% dijelaskan oleh variasi dari
variabel lain yang tidak disertakan dalam model.

Uji Validitas Pengaruh (Uji t)

1. Prob. t«a sebesar 0.0069 < 0.01, Ho ditolak maka variabel jumlah hotel dan restoran (X1)
berpengaruh signifikan pada tingkat o = 1%

2. Prob. ty, sebesar 0.0008 < 0.01, Ho ditolak maka variabel jumlah obyek wisata (X2) memiliki
pengaruh signifikan pada tingkat o = 1%

3. Prob. txs sebesar 0.0005 < 0.01, Ho ditolak maka variabel jumlah wisatawan (X3) memiliki
pengaruh signifikan.pada tingkat o = 1%

4, Prob. tw sebesar 0.0000 < 0.01, Ho ditolak maka variabel pendapatan penduduk (X4) memiliki

pengaruh signifikan pada tingkat o = 1%

Dari Uji t diatas terlihat bahwa variabel jumlah hotel dan restoran (X1), jumlah obyek wisata (X2),
jumlah wisatawan (X3), dan pendapatan penduduk (X4) memiliki pengaruh signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja di 5 Kabupaten/Kota Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2011-2016.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis secara cross section dan time series dapat disimpulkan bahwa jumlah wisatawan
dari 5 kabupaten/kota di D.l Yogyakarta memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja, dengan nilai koefisien regresi paling tinggi dari pada variabel yang lain, yang berarti
apabila jumlah kunjungan wisatawan ke suatu obyek wisata meningkat maka jumlah penyerapan
tenaga kerja juga akan cenderung meningkat.
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